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Kebaya, Tubuh, dan Video

| Vicmrin Cattoni menghadirkan makna tubuh
vanita lmlu’n}:s@ dan Australia dalam balutan kebaya.

il ce instalasi yang memperlihatkan

wil gender dan buday:

D21 sebuah ruang cukup luas, sekitar 20 x
200m, Victoria Cattoni memajang tak ku-
rang dari 80 potong kebaya I:L'rlmL,Jl
ukuran, corak, dan warna. Di ruang itu,
ditatanya pula berbagai benda: sebuah
pesawat televisi, perangkat pemutar video,
'\ﬂ.ll'll ||1 L ITNEra "LI'l'_tﬂ.'l'l'l'l ‘\Ll![ I._'l'l L"'"-F"'It"
sebuah cermin besar, dan satu papan tulis
F'”.I[lh

Perempuan perupa Australia
berdarah ltalia itu, di ™'

yang
Kampus Seribu
IKIP Negeri Singaraja,
tahun lalu, melakukan lokakarva
kolaborasi ||u;|-.|r|:.rp'.||u|1.|11rr|~|.|1~|\1-\u|
pegiat teater kampus. Kegiatan yang
"Whose Kebaya, Anyway"’
itu berlangsung pagn |11|u-_:u1111L|1|L1mu
r, SEPANAng |1 a han ]'rl”nl!l!lrll
kemudian kebava ketika diinteraksikan

Jendela”

bertajuk

perang
kepada
Jakarta pada 8 hingga 22 Agustus ini
di Galen Lontar?
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perempuan kota itu. Bisa jadi, bagi
mereka L-.,]tn.u wdalah |:1I.L'=I|11'|.1II~'
tidak hmtu akrab. Video performance
instalasi m sejak 20001 !mrn.ah
dipertunjukkan pada hajatan ""Shul,
[nternatnonal Art Collaboratnon™ di Sika
Contemporary Art Gallery, Ubud, Bali,
['ampere Florar Festval (Finlandia),
Lithvama), IKIP \'-;"-:',I._'TI
"'~||' araja, Bali, Desa Batungsel, Tabanan,

3ali, dan Galeri Paros, Sukawati, Bali

Oktober nanno hadir di RBumah Proses
(Bandung). Dalam "Whose Kebava, Any-
itu, Victoria mengumpulkan persepsi
tentang kebava dan seluruh peserta. Maka,
teridenti fikasi tungsi kebaya untuk sem
bahyang, upacara adat, acara formal, lom-
ba, peringatan Hari harun,
show, !1,|L,||_m tradisional/ nasional

\da peserta menganggap perempuan
Ll Ih'i. 'L'i.‘\||'| |_|r|_||-|-||
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Laboratorna |

way

T ortaid e

vang mengenakan kef
atau feminin. Bahkan, ada juga yang meng-
anggap seksi. Usa meng umpulkan per-
sepsi, Victoria memutar video pertunjukan
vang dibuat di Darwin, Australia. Video
itu dibangun dari sejumlah potongan ade-
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gan perempuan, juga laki-laki Darwin,
yang sedang mematut diri mengenakan
LchMa i depan cermin.

Orang-orang dari luar tradisi kcbaya
itu, sambil mencoba men genakan kebaya,
sekaligus menyampaikan kesannya. "Sek-
s1," kata seorang perempuan muda. " Kain-
nya terasa renyah, seperti kerupuk,' ujar
perempuan bule bertubuh sintal itu. Bagi
masyarakat di luar tradisinya, kebaya akan
terbaca sebagai sesuatu yang eksouk, di
mana tubuh si pemakai mcmpr:ﬂi.haﬂ:an
simbalisme kultural.

Kalau kemudian perempuan, bahkan
laki-laki Australia, vang hadir dalam ha-
jatan pertunjukan video instalasi karya
Vicroria Cattoni itu, dengan sukaria men-
coba mengenakan kebava, mereka tentulah
ingin menghadirkan tubuhnya dalam citra
di luar kulturnya. Mereka juga ingin me-
rasakan bagimana tubuh perempuan Indo-
nesia melalu balutan busana kebaya, dalam
sekian abad, relah dikonstruksi secara sisio-
kultur menjadi citra femanitas, seksualitas,
bahkan identitas nasional.

Tubuh dengan bagian-bagiannya: le-
her, dada, perut, pusar, paha, dan lain-lain,
bagaimanapun, memiliki berbagai muatan
makna dan citra. Tubuh bukan hanya tu-
lang dan kulit yvang berart tubuh fisik. Me-
lainkan juga tubuh sisio-kultural yang me-
miliki muatan khas dengan segala asum-
sinya. Pada tubuh, di be r|1u‘1| komunitas,
1E1|HIT1L1|1 konstruksi identitas melalui
busana, misalnya

Kebaya, pakaian vang sulit dilacak asal-
muasalnya ini—ada yang menduga berasal
dari Portugis, Cina, atau bahkan dan
\tghamistan— diperkirakan sej: 1k abad ke-
15 dikenakan perempuan di Nusantara.
Kata "kebava” secara etimologis berasal
dari bahasa Arab, "pakaian”’, namun di-
'|1|._'r|-_1.'|1~|.[|nn| n 111;_'l.|||.:|1 h.‘lh.l\-.l llurtllglﬂ.

Setelah mutasi dan rransformasi sosio-
kultural itulah, kebaya (hampir) selalu
bermakna busana readisional/nasional di
Nusantara ini. Kebava kenka dikenakan
sejumlah perempuan akuvis reater kampus
IKIP Negen Mingaraja kemudian memun-
culkan ber bagai komentar yvang bertahan
dengan tubuh (din)-nya. Ada peserta loka-
karya vang membawa kebaya milik ibunya
ketika masih gadis

Kebava baginya adalah wakru, lampau,
*1-”1 l.'L'l.—'l"!“‘l'l-.l % ."l'__: AT K E"l.,"l'lTI“':_:l }Fﬂ'r'ﬁﬁ.'!“-
rah. la pun, ketika mencoba mengenakan
kebaya di ruang pertunjukan, di depan ka-
mera, berujar, "lngin |rL1.'|15:;_'r|_|L.111 kebaya
ini I1_l|.|.i W .IL[U, I‘H.,'r'l'\Tl'n\ = I\d.l'l'l '.l.'l'll'l_'l‘..,ﬂ: 'n .I"E._Il
penung.” Kebava baginva bukan sekadar
kain pembungkus tubuh, melainkan juga
nilai vang bertalian dengan pensuwa, B
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Kalau kemudian perempuan, bahkan
laki-laki Australia, yang hadir dalam ha-
jatan pertunjukan video instalasi karya
Victoria Cattoni itu, dengan sukariamen-
cobamengenakan kebaya, mercka tentulah
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kna dan citra. Tubuh bukan hanya tu-
lang dan kulityang berart tubuh fisik. Me-
lainkan juga tubuh sisio-kultural yang me-
miliki muatan khas dengan segala asum-
sinya. Pada tubuh, di berbagai komunitas,
dipatrikan konstruksi identitas melalui
busana, misalnya.
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Setcha an transformasi sosio-
kultural iculah, kebaya (hampir) selalu
bermakna busana tradisional/nasional di
Nusantara ini. Kebaya ketika dikenakan
sejumlah perempuan akivis teater kampus
IKIP Negeri Singaraja kemudian memun-
culkan berbagai komentar yang bertalian
dengan cubuh (diri)-nya. Ada pesertaloka-
karyayang membawa kebaya milik ibunya
ketika masih gadis.

Kebaya baginya adalah waktu, lampau,
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